BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Tinjauan Umum Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinya Ma’had Aly Nurul Jadid Paiton Probolinggo
Dalam setiap komunitas beragama, seperti halnya kaum Muslimin di

Indonesia, kehadiran ulama (ahli Agama) merupakan kebutuhan yang mutlak. la
berperan dalam mentrwﬂsi%&er@a@a ajaran, Agama, hingga dapat
sejalan defgan p@angan zam & O \

mu@ ulama memiliki

yarakat: Secara

d; ti5akannya

de ar, peran
garvlarakat

ngan tantangan

ecara konsisten.

dan béaga
ti?ak tergoda oleh buj Xd/a aan duniawi. Dengan
; rahRa@& erma_sya‘rakat. Disamping itu, ia

juga harus menampilkan 'b'éril'aku dan-tindakan yan'g"s-ejalan dengan pesan-pesan yang

Dengan 'i'man_ ya

ilmunya ia mamptmember

diajarkannya.
Ma’had Aly Nurul Jadid, didirikan dalam rangka menjawab kebutuhan
masyarakat tersebut dengan mempersiapkan kader-kader ulama yang memiliki

integritas ilmiah, amaliah, dan khulugiyah yang berkualitas dan memiliki nilai strategis



dengan berorientasi pada keadilan, kesetaraan, keterbukaan, kejujuran, kepercayaan,
dan kerakyatan.

Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan penyelenggaraan pendidikan Ma’had
Aly secara lebih sistemik, administratif, dan prosedural sehingga mencerminkan pola
penyelenggaraan lembaga akademik sebagaimana umumnya, tanpa menghilangkan ciri
khasnya yang autentik.
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3. Letak Geografis o ——

keahllannya sehl

Figih®,

Ma’had Aly Nurul Jadid bertempat di Jl. Raya Karanganyar Paiton
Probolinggo.

4. Visi dan Misi Ma’had Aly Nurul Jadid

% Diperoleh dari hasil dokumentasi di Ma’had Aly Nurul Jadid paiton probolinggo . Lihat: Kru Ma’had
aly, Rancangan indukpengembanganMa’had Aly, (RIP: Ma’had Aly Nurul Jadid, 2017,) 05



Ma’had Aly yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Jadid,
Ma’had Aly Nurul Jadid memiliki visi dan misi sebagai berikut:
Visi :

Menjadi pusat studi dan kaderisasi ahli Figh yang profesional dan terdepan di
Indonesia serta memiliki keunggulan dan menjadi pewaris tradisi ilmiah dan amaliah
Salafus Shalih.

" S U

a. Menyelengg

didhilmiah darNe

......
—————

1) Mﬁdir (Dir ad.Aly)

2) Wakil Mudi-r.(yVakiI D'Nétu& @
d.Unsur Pengelola i S

1) Katib (Tenaga Umum; Penunjang Administrasi)

2) Amin al-Shunduq (Bendahara Ma’had Aly)

3) Qism al-Maktabah (Bag. Perpustakaan; Penunjang Kompetensi)

a) Manajer Perpustakaan



b) Staf (Layanan Sirkulasi, Pengadaan Koleksi, dan Pengolahan)
e.Litbang (Lembaga Penelitian dan Pengembangan)
1) Bidang Sarana-Prasarana
2) Bidang Penerbitan
3) Bidang Keilmuan
4) Bidang Keterampilan
f. Unsur Penunjang Ak
1) Asdir Tav@&
2)'AAS i)r%ﬁyah

'-h‘-'\"\'!@('( . CQ |
RN o
1)K§tua% \é

2) Wakil Ket /\/ \/
3) Sekretafis' e PROBO i '
4) Bendahara e o
J. Devisi-devisi (Dept. Litbang, Dept. Penerbitan, Dept. Bahasa, dan Dept Humas)
k.BEMs (Badan Eksekutif Mahasantri)
1) Presiden BEMs

2) Wakil Presiden



3) Sekretaris & Wakil Sekretaris
4) Bendahara & Wakil Bendahara

5) Devisi-devisi (Dept. Litbang, Dept. Penerbitan, Dept. Bahasa, dan Dept.

Humas).%

% Diperoleh dari hasil dokumentasi di Ma’had Aly Nurul Jadid paiton probolinggo. Lihat: Kru Ma’had
aly, Rancangan indukpengembanganMa’had Aly, (RIP: Ma’had Aly Nurul Jadid, 2017,) 08
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Setelah melalui proses pengumpulan data di lapangan, wawancara dengan
informan penelitian, beberapa dokumentasi dan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
dapat disajikan data sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran nahwu untuk
meningkatkan maharoh qiroah di Marhalah Tamhidiyah Ma’had Aly Nurul

Jadid.

Ma’had Aiy WJ&A@pa{N@ g berada di bawah naungan
pondok jesant Xu &3

| Jadid, di il embaga @Lsusnya di Marhalah

mer@l‘jari nahwu sorrof
apMsebuah model
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Membaca kitab

tamhi(%& sal
” Untuﬁ bel&jar

p

Yaitu harus

kitab } arus mempelajari R pih daQu
mémaham%an

..:Adapun wan igunakan untuk tﬂt/@afal bvara mahasantri
yaitu dengaﬁ metoqQ bernyaZ? R@a ’QO: 1_48) ’Nyanyian adalah music,

berfungsi  sebagai alé.t"' untuk- - mencurahkan ™ pikiran dan perasaan untuk
berkomunikasi. ®* Sebagaimana yang telah dikatakan “music dan lagu memberi
stimulasi yang cukup kuat terhadap otak, sehingga mendorong perkembangan kognitif

dengan cepat. Menyanyi atau memainkan alat music mengaktifkan otak kanan dan

%Elsa Dwi Riana, Efektivitas penggunaan Metode bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa anak usia dini di taman kanak kanak nurul huda desa suka maju kabupaten muaro jambi, universitas
islam negeri sulthan thaha saifuddin jambi, 2019, hal.13.



otak kiri” ujar prof Bastian.*®® Siswa bisa bernyanyi sesuai dengan jenis lagu yang dia
senangi, misalnya bisa lagu dangdut, rock, jazz, pop dan lain sebagainya.®” Ketika
peserta didik menggunakan lagu yang mereka gemari mereka akan antusias terhadap
pelajarannya tanpa ada paksaan yang akan membuat otaknya tersiksa sehingga
pelajaran sukar untuk dipahami. Sedangkan pada pembelajaran nahwu itu
membutuhkan kefokusan yang tinggi. Jadi, sangatlah sesuai pembelajaran nahwu
diperpadukan dengan,;?gMNerStaan@ rnyanyi. Pembelajaran yang
disertai déngar%'\anyi menghj ﬁ

merﬁper é%’mbe '

<

rasa bosanQhilghgnya rasa bosan dapat

leh o( \
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erapkan metode

o

idah erapkan

| ting. a menyanyi
sa.ngat disyp@ai orita ersebut didik juga bisa
menge&‘bangka 4f\\57\7ya, bisa mengeluarkan %ﬁsaﬂbemyaﬂyi, bisa
menumbuhkén' semangat IarwR%.

pemberdayaan peserta“"'didi'k ~untuk - belajarle'bih cepat, efektif dan lebih

etode_ ini menitikberatkan pada

menyenangkan, sehingga materi akan lebihbermakna dan daya ingatnya lebih kuat.
Materi yang disuguhkan yaitudengan menggabungkan musik atau lagu, lagu yang

digunakan sesuai dengan materi.

% Imam Musbikin, mendidik Anak Kreatif ala Eistein, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), him. 237-238.
9http://msaifunsalakim.blogspot.com
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Adapun pelaksanaan metode bernyanyi dalam pembelajaran nahwu di Marhalah
Tamhidiyah Ma’had Aly Nurul Jadid adalah sebagai berikut:
a. mengetahui dengan jelas nadzom yang akan dilagukan
Tahap awal dari penerapan metode bernyanyi adalah kita harus
mengetahui secara jelas nadzom yang akan dilagukan agar Kkita bias
menyesuaikan dengan lagu yang sesuai atau cocok dengan nadzomnya.

Sebagaimaha %&mw@ sdir«Marhalah Tamhidiyah
UStadz%'h&i Ag: O .

4 “taha / \ e bernyagfyi adalah
Q/ i i d m W’Bg}an
D alam meNgfalkan serf

»"’ §

“setelah menentukan-lagu -yang cocok serta serasi dengan
nadzomnya serta Kkita para pengajar harus bisa
menghafalnya karena tahap selanjutnya adalah kita harus
bisa mempraktekkannya dengan benar dihadapan murid-
murid kita nanti. Kita akan memperagakannya di depan
murid-murid Kkita dengan suara lantang sehingga

%\Wawancara musdir (Ustad Anshori S.Ag.) marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26 juni 2021
jam 10:20



memungkinkan semua mendengar nadzom yang Kita
nyanyikan dengan menggunakan lagu.”*

c. Mempratekkan atau menyanyikan nadzom di depan kelas
Tahap selanjutnya setelah kita menghapal nadzom beserta
lagunya hal yang harus kita lakukan adalah mempraktekkan atau

menyanyikan nadzom di depan kelas yaitu dihadapan peserta didik

agar peserta d|d N mudah+._menirukannya.
Sebagai n\;& kan ole
%Nuru

atun,”S.Pd salah satu staf

pengajar di marhalah tamhidiyah, menyatakatan-sebagai berikut :
“tahap selanjutnya, setelah guru mempraktekkannya
secara berulang-ulang serta sudah dipahami oleh peserta
didik. Maka, selanjutnya adalah Mendemonstrasikannya
bersama-sama secara berulang-ulang. Nah, setelah semua
murid paham dan sudah mampu menyanyikan nadzomnya

%Wawancara musdir marhalah (Ustad Anshori S.Ag.)tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26 juni 2021
jam 10:20
100\Wawancara musdir marhalah tamhidiyah ma 'had aly nurul jadid 26 juni 2021 jam 10:20



kita akan bernadzom bersama-sama secara berulang-ulang
sampai mereka sudah benar-benar paham dan sudah
merasa mudah dalam menghafalnya’®

“Kemudian tahap terakhir dari penerapan metode ini
adalah Mengajukan pertanyaan seputar materi tersebut
untuk mengukurapakah siswa sudah dapat menghafal dan
menguasainya melalui laguyang dinyanyikan tersebut.”%2

“setelah melakukan semua tahapan dalam menerapkan
metode bernyanyi ini, untuk mengetahui atau untuk

mengukur Jau menghafal  serta
mem Na m jukan, pertanyaan

n n nadzom ters ﬁ O
ahap ya{ laksanakan

: : "3 Gk : dlyah
N‘na’ g 3 ade ;rnjnyl

----------- utnya berikan

Y % : :S Beberapa
tahapan Qé\??a aZ)uralkan merupa@ ra |mplementa5|kan
metode bernyanyl d R.B" hwu dalam bahasa arab.

101 Ustadzah Rofatayatun S.pd salah satu staf pengajar di marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26
juli 2021 jam 11:10

102 ystadzah Rofatayatun S.pd salah satu staf pengajar di marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26
juli 2021 jam 11:10

103 Ustadzah Rofatayatun S.pd staf pengajar di marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26 juli 2021
jam 11:10



Dapat di tarik kesimpulan bahwasanya implementasi metode bernyanyi
dalam pembelajaran nahwu di marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid,
sangat penting untuk di kembangkan untuk mambantu mahasantri dalam
menghafal mufrodat yang terdapat di dalam ilmu nahwu, dengan begitu secara
tidak langsung mahasantri dengan metode bernyanyi bisa hafal. Metode
bernyanyi yang di terapkan di marhalah tamhidayah. dan bahwasanya di

marhalah tambigah Nﬁ pw @K kalisnadhom yang wajib di
hafal oI@as ntri i

tri dal arget yanQ auky# siggkat;, dengan adanya

ri dal{n‘engh‘afal nadhom

nangkan
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z\?ha ----------- ;
" ng
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uraikan merupakén ‘Cara--mengjmpleme'ri'taéikan metode bernyanyi dalam

Repar dan mengingat

pertényaan nadzom

terhadap“mahasant ebera_pa ’ta.hapan yang telah di
mempelajari ilmu nahwu dalam bahasa arab.

2. Apa kelebihan dan kekurangan penerapan metode bernyanyi pada

pembelajaran nahwu untuk meningkatkan maharoh giroah di Marhalah

Tamhidiyah Ma’had Aly Nurul Jadid.



Setiap metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh para
pengajar di kelas tentu memiliki keunggulan dan kelebihannya masing-
masing. Didalam menerapkan metode bernyanyi pada pembelajaran nahwu,
metode ini mempunyai beberapa kelebihan yaitu :

a. Metode ini cocok untuk digunakan pada kelas kecil.

Metode bernyanyi sangat cocok digunakan pada kelas yang berskala

, kecil sgp? KA@ aNm(rya mhidiyah makhad aly nurul
| @Ha ini_sesyai

/ 0 gengan S @pemaparan dewan

; Pd.@ mengajar nahwu

u ;ai elébihan

n
ana Ikan di

Pnik anak

k-anak karena

)1 perfdgjafan - akan lebih
kz) menggairahkme/ _anak bahagia,
menghilang r&@& anak _meraéa terhibur, dan lebih

bersemang'at.m-“"Deﬂgan bernyanyi;"pbfensi belahan otak kanan dapat

104Wawancara kepada Ustadzah Dzurrotul Masruroh, M. Pd. Salah satu staf pengajar nahwu dimarhalah
tamhidiyah ma had aly nurul jadid 26 juni 2021 jam 10:20

105akmila Fauzia, Persepsi guru dalam penggunaan metode bernyanyi pada hafalan doa harian, Institut
agama islam negeri salatiga, 2020, hal. 16



dioptimalkan. *°¢ Hal ini sesuai dengan pemaparan salah satu staf
pengajar di marhalah tamhidiah ma’had Aly nurul jadid:

“Dengan bernyanyi suasana belajar tambah menyenangkan dan
asyik, anak anak jarang ada yang mengantuk. Terutama jika
menggunakan lagu-lagu yang terbaru dan energik. Hal ini sangat

berbeda ketika ada pengajar yang menjelaskan materi dengan sekedar
metode ceramah, maka mereka banyak yang mengantuk.””*?’

Sebagaimana ]vt:[oleh salah satu staf pengajar
marhalaEit{& &an bernya ambahwbelajar anak akan
9%' an dag k 14 r&{
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penﬁﬁya hanya
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' Bernyanyl adalah kegalatan yang angat digemari anak karena

dengan bernyanyl anak - anak bebas mengeskpresikan dirinya baik

rminat dan

dalam belajar

dengan suaranya yang keras ataupun pelan sesuai dengan yang mereka

sukai. Bernyanyi juga menambah perbendaharaan kata — kata karena

108]hid.
197Staf pengajar di marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26 juli 2021 jam 11:10



pada waktu bernyanyi anak dapat mendengar dan menghafal kosa kata
sehingga anak akan terangsang untuk mengungkapkan ataupun
mengatakan. ' Metode bernyanyi mempermudah anak-anak dalam
menguasai materi. Karena anak anak merasa senang dan mengulang-
ulang lagu tersebut sehingga secara otomatis mereka akan menghafal

materi tersebut. Hal ini sebagaimana. penjelasan salah satu pengajar di
fal apabila materi

gam_materi yang

g-ulagfgnya terus. Jadi ya,

-ulay
"uga ;ad beberapa

tatw suka
fektima anak

an ne bernyanyi sulit

i falgﬁarena anak yang W emaluﬂ‘tidak akan ikut
'berrj_yanyi ki a&)& gsung. .

Hal ini 'seperti-yang-dijelas'kah salah satu mahasantri marhalah

tamhidiahma’had aly nurul jadid:

108 Dhita Chandra Kalistya, implementasi metode bernyanyi tembang dolanan untuk mengembangkan
kosakata anak usia dini kelompok B, Universitas islam negeri sunan kalijaga Yogyakarta, 2018, hal.13
1095taf pengajar di marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26 juli 2021 jam 11:10



“metode ini tidak baik bagi anak yang pemalu dan pendiam.
Jadi, didalam satu kelas ada beberapa yang hanya diam. Sehingga tidak
bisa mengimbangi teman-temannya yang lain yang sudah lancar
menyanyikan materi. Maka ini berdampak buruklah bagi mereka”**
b. Suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas yang lain.

Metode bernyanyi dapat mengganggu kelas lain karena suara

yang serempak akan menghasilkan suara yang sangat ramai. Karena

bukan ,b? As\g N U sglang bernyanyi akan tetapi

@peserta didi didalam @but akan turut andil
dlpa(kz;n oleh salah satu

W uI jadld paiton

n yang

amai yag sa kepada

engan kelas lain

ntaxas satu

B. Pemba‘gx.

1. Bagalma me n nahwu untuk

menlngkatkan W\ ah di Marhalam;.
Jadid. ROB

Bernyanyi adalah"ke’g‘latan yang-sangat menyenangkan,tidak melelahkan dan

Ma’had Aly Nurul

mayoritas orang sangat suka bernyanyi. Bernyanyi bukan hanya dilakukan oleh
anak kecil saja yang masih ditingkat TK akan tetapi dari setiap kalangan usia balita

remaja, dewasa sehingga orang tua tanpa terbatasnya kalangan bisa bernyanyi dan

H"OMahasantri di marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26 juli 2021 jam 11:30
H1gtaf pengajar di marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid 26 juli 2021 jam 11:10



mereka juga menyukainya. Karena dengan bernyanyi mereka dapat
mengungkapkan perasaanya, dengan lagu yang yang mereka pilih. Bernyanyi
merupakan bagian kebutuhan alami manusia misalnya ketika mereka sedih atau
bahagia mereka akan mengekspresikan dengan bernyanyi misalnya dengan
melantangkan suaranya atau bernada rock bagi orang yang sedih atau mereka juga

bisa menyanyikan lagu melo tergantung lagu yang mereka sukai, sedangkan orang

eng a-sanfa. \
W aghany aragxian dan
terlibat Sgcara lang enwn

dahulua

tanggal 26 juli

Alytjl Jadid

g mefpPagyal banyak materi

‘ na%
h M%an n
hafai.:a‘n se_hin (%bela' ran nahwu ini san nt&'jarkanjdengan metode
yang dapét mud,ah dipahzi)Rﬁms/atunya. yaitu dengan metode

bernyanyi, dengan rﬁétode- ini - mahasantri "c"epét menangkap pelajaran yang
diajarkan dan daya ingat lebih kuat meskipun materi yang diajarkan sudah berlalu.
Bahwasanya implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran nahwu di

marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid, sangat penting untuk di kembangkan

112 0om Komalasari, Penerapan Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, purwokerto, 2014, hal.15



untuk membantu mahasantri dalam menghafal mufrodat yang terdapat di dalam
ilmu nahwu, dengan begitu secara tidak langsung mahasantri dengan metode
bernyanyi bisa hafal. Metode bernyanyi yang di terapkan di marhalah tamhidayah.
dan bahwasanya di marhalah tamhidiyah yang di pelajari banyak sekali nadhom
yang wajib di hafal oleh mahasantri dalam waktu target yang cukup singkat, dengan
adanya metode bernyanyi maka bisa membantu mahasantri dalam menghafal

nadhom dalam ilmu,aqwukﬁngwa baffasg.arab.
Pelajara%;X/u terkenal di n mayor&a@angatlah sulit untuk

dipelz'g%ﬂerti
: meﬁ-%.a ka

seringkali mereka

A

er edua pelajaran

engsikﬁ rhetode

Awgy akan moNiRgi N ' |
\Mmpelgri ilmu g di @ri oleh

-
~

cocok u it nad

yang'-_,aka_n {%})ﬂn, !Ean mengulang W agarhahasantri bisa
mengucapkan-dengan berfar dR&a adzo_m tersebut, dan selanjutnya

memberikan pertanyaah' nadzom terhadap mahasantri dengan secara acak. Beberapa

tahapan yang telah di uraikan merupakan cara mengimplementasikan metode

bernyanyi dalam mempelajari ilmu nahwu dalam bahasa arab.



2. Apa kelebihan dan kekurangan penerapan metode bernyanyi pada

pembelajaran nahwu untuk meningkatkan maharoh giroah di Marhalah
Tamhidiyah Ma’had Aly Nurul Jadid.
Dalam kegiatan pembelajaran pasti terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan yang menghambat keefektifan kegiatan tersebut.  Untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam penerapan metode bernyanyi

ada beberapa keIeb;h(daAp&guN @ yanyi :
@lm cocok akan pa a

d. eci
& ' emba@a hadyaly system

pa sesempurna

[ iy Rhas rinf'untuk
Z akdsgakan ke b i

D Siste belajara enj@berapa
* -

orang sehingga

ama*n fokus.

(o
A engajar marhala h| englmplementa5|kan

'metode ber R@B an nahwu dengan keadaan kelas

yang mahasantrmya dalam- -satu kelompok terdapat 6-7 orang
sangatlahefektif, dengan mudahnya mereka akan menghafal dan juga
memahami pelajaran karena kefokusan mereka tidak terganggu.

b. Dapat membangkitkan semangat belajar para anak-anak karena

suasana kelas menjadi hidup dan menyenangkan.



Sebagaimana penjelasan di bab sebelumya bahwasanya ilmu
nahwu sangatlah terkenal dengan kesulitannya dikalangan santri. llmu
nahwu merupakan pelajaran yang mempunyai banyak materi yang
wajib dihafalkan dan menggunakan bahasa arab disebagian materi

seperti halnya definisi, contoh, dan juga nadhomnya. Sehingga

mayoritas_dari mereka tidak menyukai pelajaran tersebut dan akan

, timbulwaﬁﬁaiwn% mereka jenuh dan bosan

ngantuk

tew@dikelas. Oleh karena

A( Nurul  Jadid
mikan dengan

defigan :Feiajaran
'araw lebih

merasa terhibur

*i situlah

: distimulasi secara lebi a& P 4
"% Seba aR@B@ ran yang dilaksanakan di ma’had

aly yakni 'b'agi‘dan- malam. l\/lungk‘i'h,' ketika pembelajaran berlangsung
di pagi hari semangat mereka masih berkobar sedangkan ketika mereka
sudah melakukan aktifitas selama satu hari full akan melelahkan

sehingga akan berdampak pada kegiatan pembelajaran mereka yang

131bid. hal .4



malam hari. Akan tetapi dampak tersebut hilang dan semangat mereka
kembali dan rasa lelah hilang dengan mengimplementasikan metode
bernyanyi.
c. mempermudah anak-anak dalam menghafal materi.
Bernyanyi dapat menjalankan fungsi musik dan ingatan yang
ada di belahan otak kanan, sehingga mengimplementasikan metode
apg?armkﬂSsuNg P
%Xmenghafal i ap suli

berny. lajaran yang sangat banyak

Oposankan bagi anak

anyl(
&A anak; setelah

m; |kannya
ﬁ gatnya
t@nyanyl

ma yang jarang

meen life

atau tldak suka

ﬁrang efektif padw

Anak pendiam-cenderung tldak suka bersosialisasi, anak

bernyanyl

pendiam biasanya akan bermain sendiri dan tidak mau bergabung

bermain dengan anak anak lainnya, anak tidak bisa bersosialisasi

4Akmila Fauzia, Persepsi Guru Dalam Penggunaan Metode Bernyanyi Pada Hafalan Doa Harian,
Institut Agama Islam negeri salatiga, 2020,hal.19

115 |bid, hal.16

116Collin Rose dan Malcolm j. Nicholl, accelerated Learning for the 21 st Century, (London:Judy
Piaktus,1997), him.241



dengan baik dengan teman dan guru, anak jarang sekali meminta
pertolongan kepada orang lain yaitu teman dan guru, anak merasa tidak
senang apabila ada yang mendekatinya yaitu orang yang baru
dikenalnya.’

Ketika pembelajaran berlangsung anak pendiam biasanya tidak

akan bertanya ketika ada sesi perntanyaan setelah guru menjelaskan.

ya pembelajaran. Jadi guru

etglle hernyanyi pada anak

anak pe@m begitu pula di

ad anak pendiam

, N ; lit Peceka Wikelas kurang
Z if Ong lebih MY 2K dismeguio ikuﬂe nyanyi.

nada datar karena

den§
rgt erzEa sulit pembelajar, n‘gNs tai dehgan bernyanyi.
| &B ah Ma’had Aly Nurul Jadid

mengimplé'me'ntasikarL metode berﬁ)/ényi dalam pembelajaran nahwu.

Sedangkan

Sebagaimana observasi yang telah kami simpulkan salah satu
mahasantri yang tidak menyukai bernyanyi ketika sampai pada nadzom

mereka akan meminta pada pengajar untuk menyetorkan nadzom

117 juliana, Mawardi, Sutrisno, Usaha Guru Mengatasi Anak Pendiam Pada Pendidikan Anak Usia Dini ,
Universitas Muhammaddiyah,Pontianak, hal.20



dengan tidak bernyanyi yaitu dengan nda datar. Karena dengan
demikian mereka lebih merasa cepat dan memahami dalam menghafal.
Akan tetapi keuntungan yang didapat mahasantri yang pendiam dan
tidak suka bernyanyi hanyalah minoritas dari 1-3 anak di Marhalah
Tamhidiah Ma’had Aly Nurul Jadid.

b. Suasana kelas yang ramai, sehingga mengganggu kelas lain.

/ilatA& N n[jh kan “kefokusan yang tinggi.
@Xu ak bisa

s pada pe tersebut maka tidak

tertaé‘p oleh otak. Oleh

t Jika s metode

-
«

at yang berjauh akvdap:at mengganggu

kelompok latf-d R

y| tersebut 18
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